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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Dokumentasi Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Dokumentasi Pemantauan Tingkat Keparahan Penyakit Busuk Buah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Validasi Gejala Busuk Buah di Laboratorium 

 

 

 

 

 

 

     

   (a)    (b)     © 

Keterangan. (a) Buah Bergejala Yang Diidentifikasi, (b) Proses identifikasi, (c) Penanaman jaringan 
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Lampiran 4. Diagnosis Gejala Penyakit Busuk Buah Kakao Menggunakan Aplikasi Agrio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)           (b)    (c)     (d) 

 

Keterangan. (a) Tampilan halaman aplikasi, (b) Hasil input gambar bergejala, (c,d) 

Pertanyaan yang diajukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

   (e)         (f)                     (g)        (h) 

 

Keterangan. (e,f) Pertanyaan yang diajukan, (g) Analisis Output, (h) Hasil diagnosis. 
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Lampiran 5. Diagnosis Gejala Penyakit Busuk Buah Kakao Menggunakan Aplikasi Google 

Lens 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                  (b)           (c) 

Keterangan. (a) Tampilan halaman aplikasi, (b) Pengenalan gambar, (c) Penelusuran gambar 

yang mirip secara visual 

 

Lampiran 6. Tabel Skoring Gejala Penyakit Busuk Buah Kakao Pada Tiap Pengamatan 

A. KLON S1 

Pengamatan 1 

Pohon 
Skala Gejala 

Serangan 
Jumlah 

Buah 

Bergejala 

Jumlah 

Buah 

yang 

diamati   0 1 2 3 4 

1   1 1     2 10 

2   2 1     3 9 

3   2 1     3 11 

4   1       1 7 

5   1 1   1 3 9 

6     1 2   3 8 

7     2     2 12 
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8   2       2 10 

9   2       2 11 

10           0 9 

Total   11 7 2 1 21 96 

Pengamatan 2 

Pohon 
Skala Gejala 

Serangan 
Jumlah 

Buah 

Bergejala 

Jumlah 

Buah 

yang 

diamati 
  0 1 2 3 4 

1     1 1   2 10 

2       3   3 9 

3     2 1   3 11 

4   1 1     2 7 

5   1 1   2 4 9 

6     1 2   3 8 

7   1   2   3 12 

8   1   2   3 10 

9   2       2 11 

10   2       2 9 

Total   8 6 11 2 27 96 

 Pengamatan 3 

 

 Pengamatan 4 

Pohon 
Skala Gejala 

Serangan 
Jumlah 

Buah 

Bergejala 

Jumlah 

Buah 

yang 

diamati 
  0 1 2 3 4 

1         4 4 10 

2       1 4 5 9 

3       1 4 5 11 

4       3   3 7 

5         4 4 9 

6         4 4 8 

7   1 1   5 7 12 

8   1 1   5 7 10 

Pohon 
Skala Gejala 

Serangan 
Jumlah 

Buah 

Bergejala 

Jumlah 

Buah 

yang 

diamati 
  0 1 2 3 4 

1   2     2 4 10 

2   2     3 5 9 

3   2   1 2 5 11 

4   1 2     3 7 

5       1 3 4 9 

6     1   3 4 8 

7   1     5 6 12 

8       1 2 3 10 

9   1   3   4 11 

10     3     3 9 

Total   9 6 6 20 41 96 
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9   2     4 6 11 

10       2 1 3 9 

Total   4 2 7 35 48 96 

 Pengamatan 5 

Pohon 
Skala Gejala 

Serangan 
Jumlah 

Buah 

Bergejala 

Jumlah 

Buah 

yang 

diamati 
  0 1 2 3 4 

1   2 1   4 7 10 

2   2     5 7 9 

3   3     5 8 11 

4   2     4 6 7 

5   2     4 6 9 

6         5 6 8 

7   3   1 6 10 12 

8   2 1   6 9 10 

9       1 6 7 11 

10   1     5 6 9 

Total   17 2 2 50 72 96 

 

B. KLON MCC 02 

Pengamatan 1 

Pohon 
Skala Gejala 

Serangan 
Jumlah 

Buah 

Bergejala 

Jumlah 

Buah 

yang 

diamati   0 1 2 3 4 

1   1       1 7 

2           0 13 

3   1       1 10 

4     1     1 12 

5   2 1     3 8 

6   2       2 9 

7   1 1     2 8 

8   3 1     4 7 

9   2       2 8 

10   1       1 9 

Total   13 4 0 0 17 91 

Pengamatan 2 

Pohon 
Skala Gejala 

Serangan 
Jumlah 

Buah 

Bergejala 

Jumlah 

Buah 

yang 

diamati 
  0 1 2 3 4 

1   1 1     2 7 

2   1       1 13 

3     1     1 10 

4       1   1 12 

5       3   3 8 

6     2     2 9 

7     1 1   2 8 
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8   1 2 1   4 7 

9   1 2     3 8 

10   1 2     3 9 

Total   5 11 6 0 22 91 

 Pengamatan 3 

 

 Pengamatan 4 

Pohon 
Skala Gejala 

Serangan 
Jumlah 

Buah 

Bergejala 

Jumlah 

Buah 

yang 

diamati 
  0 1 2 3 4 

1       3   3 7 

2   2 3     5 13 

3     2 2   4 10 

4     2   1 3 12 

5       1 2 3 8 

6     1   2 3 9 

7     2 2   4 8 

8   1   2 3 6 7 

9       3   3 8 

10         3 3 9 

Total   3 10 13 11 37 91 

 Pengamatan 5 

Pohon 
Skala Gejala 

Serangan 
Jumlah 

Buah 

Bergejala 

Jumlah 

Buah 

yang 

diamati 
  0 1 2 3 4 

1   1     3 4 7 

2     2 3   5 13 

3       2 2 4 10 

4       1 2 3 12 

5     1   3 4 8 

6   2   1 2 5 9 

7       1 3 4 8 

Pohon 
Skala Gejala 

Serangan 
Jumlah 

Buah 

Bergejala 

Jumlah 

Buah 

yang 

diamati 
  0 1 2 3 4 

1   1 2     3 7 

2   2 1     3 13 

3   2 1 1   4 10 

4   2   1   3 12 

5       3   3 8 

6       2   2 9 

7   2   2   4 8 

8     2 2   4 7 

9     3     3 8 

10     1 2   3 9 

Total   9 10 13 0 32 91 
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8     1   5 6 7 

9   1     3 4 8 

10         3 3 9 

Total   4 4 8 26 42 91 

 

 

Lampiran 7. Perhitungan Tingkat Keparahan Penyakit 

A. KLON S1 

Pengamatan 1 

KP = 
∑(𝑛 𝑥 𝑣)

𝑍 𝑥 𝑁
 x 100% = 

(11𝑥1)+(7𝑥2)+(2𝑥3)+(1𝑥4)

4 𝑥 96
 x 100 = 

35

384
 x 100 = 9,11% 

Pengamatan 2 

KP = 
∑(𝑛 𝑥 𝑣)

𝑍 𝑥 𝑁
 x 100% = 

(8𝑥1)+(6𝑥2)+(11𝑥3)+(2𝑥4)

4 𝑥 96
 x 100 = 

61

384
 x 100 = 15,9% 

Pengamatan 3 

KP = 
∑(𝑛 𝑥 𝑣)

𝑍 𝑥 𝑁
 x 100% = 

(9𝑥1)+(6𝑥2)+(6𝑥3)+(20𝑥4)

4 𝑥 96
 x 100 = 

119

384
 x 100 = 30,98% 

Pengamatan 4 

KP = 
∑(𝑛 𝑥 𝑣)

𝑍 𝑥 𝑁
 x 100% = 

(4𝑥1)+(2𝑥2)+(7𝑥3)+(35𝑥4)

4 𝑥 96
 x 100 = 

169

384
 x 100 = 44% 

Pengamatan 5 

KP = 
∑(𝑛 𝑥 𝑣)

𝑍 𝑥 𝑁
 x 100% = 

(17𝑥1)+(2𝑥2)+(2𝑥3)+(50𝑥4)

4 𝑥 96
 x 100 = 

227

384
 x 100 = 59,1% 

 

B. Klon MCC 02 

Pengamatan 1 

KP = 
∑(𝑛 𝑥 𝑣)

𝑍 𝑥 𝑁
 x 100% = 

(13𝑥1)+(4𝑥2)+(0𝑥3)+(0𝑥4)

4 𝑥 91
 x 100 = 

21

364
 x 100 = 5,76% 

Pengamatan 2 

KP = 
∑(𝑛 𝑥 𝑣)

𝑍 𝑥 𝑁
 x 100% = 

(5𝑥1)+(11𝑥2)+(6𝑥3)+(0𝑥4)

4 𝑥 91
 x 100 = 

45

364
 x 100 = 12,3% 

Pengamatan 3 

KP = 
∑(𝑛 𝑥 𝑣)

𝑍 𝑥 𝑁
 x 100% = 

(9𝑥1)+(10𝑥2)+(13𝑥3)+(0𝑥4)

4 𝑥 91
 x 100 = 

68

364
 x 100 = 18,6% 

Pengamatan 4 

KP = 
∑(𝑛 𝑥 𝑣)

𝑍 𝑥 𝑁
 x 100% = 

(3𝑥1)+(10𝑥2)+(13𝑥3)+(11𝑥4)

4 𝑥 91
 x 100 = 

106

364
 x 100 = 29,12% 

Pengamatan 5 

KP = 
∑(𝑛 𝑥 𝑣)

𝑍 𝑥 𝑁
 x 100% = 

(4𝑥1)+(4𝑥2)+(8𝑥3)+(26𝑥4)

4 𝑥 91
 x 100 = 

140

364
 x 100 = 38,4% 
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Lampiran 8. Hasil Monitoring Menggunakan Aplikasi Scan It to Office 
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Gambar 5. Hasil Pengamatan 1 Tingkat Keparahan Penyakit Busuk Buah Kakao Klon Sulawesi 1 

 

 

a. Hasil Pengamatan ke 2 
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